3.1

BAB I
PELAKSANAAN KERJA PROFESI

Bidang Kerja

Dalam melaksanakan Kerja Profesi yang dilakukan di Kantor Akuntan
Publik Drs Wirawan dan Rekan, praktikan ditempatkan pada bagian divisi audit
sebagai Junior auditor . Divisi Audit dalam sebuah Kantor Akuntan Publik
merupakan bagian yang mempunyai tanggung jawab cukup besar untuk
melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap laporan keuangan klien. Divisi audit
juga bertanggung jawab untuk menilai keakuratan akan informasi laporan
keuangan yang telah disajikan.

Selain itu, divisi audit juga bertanggung jawab untuk mengevaluasi
efektivitas sistem pengendalian internal yang diterapkan oleh klien. Pemeriksaan
ini bertujuan untuk memastikan bahwa klien memiliki prosedur-prosedur-yang
memadai untuk mencegah dan mendeteksi potensi kesalahan atau
penyelewengan dalam pelaporan keuangan.

Selama proses audit, divisi audit harus menjaga independensinya dan
tetap objektif dalam menilai informasi yang disajikan oleh klien. auditor harus
mengidentifikasi risiko-risiko potensial, melakukan pengujian yang teliti, dan
mengumpulkan bukti-bukti yang memadai untuk mendukung kesimpulan audit.
Selain itu, divisi-audit juga memiliki tanggung jawab untuk berkomunikasi dengan
manajemen klien mengenai temuan-temuan serta memberikan rekomendasi
perbaikan jika diperlukan.

Pentingnya divisi audit dalam Kantor Akuntan Publik juga terletak pada
perannya dalam menjaga integritas profesi akuntan secara keseluruhan. Dengan
melakukan audit secara cermat dan teliti auditor membantu membangun
kepercayaan masyarakat terhadap laporan keuangan perusahaan dan entitas
lainnya. Keseriusan dan ketelitian divisi audit membantu memastikan bahwa
informasi keuangan yang disajikan oleh klien adalah akurat, andal, dan dapat
dipercaya oleh pihak-pihak yang berkepentingan seperti investor, kreditor, dan
regulator.
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3.2

3.21

Dengan demikian, divisi audit bukan hanya menjadi penjaga integritas
laporan keuangan klien, tetapi juga menjadi pilar kepercayaan dalam dunia bisnis
dan keuangan. Tanggung jawab divisi audit membuktikan pentingnya peran divisi
audit dalam memastikan bahwa transparansi, integritas, dan keandalan tetap
menjadi standar dalam pelaporan keuangan entitas bisnis di berbagai sektor
industri.

Dalam melaksanakan kerja profesi, praktikan membantu Senior auditor
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang terkait dengan :

1. Penginputan Data ke dalam aplikasi ATLAS

2. Vouching transaksi pembelian

Pelaksanaan Kerja

Saat praktikan masuk di hari pertama melakukan kerja profesi. praktikan
diberikan buku panduan terkait penggunaan aplikasi ATLAS dan juga aplikasi
ATLAS. Aplikasi ATLAS atau Audit Tool and Linked Archive Sistem merupakan
aplikasi akuntansi berbasis Microsoft Excel yang digunakan auditor untuk
menginput data klien dan merupakan salah satu kertas kerja untuk meningkatkan
kualitas audit. Aplikasi ATLAS dirancang untuk membantu auditor dalam
menerapkan Standar Audit. Setelah mempelajari mengenai aplikasi ATLAS
praktikan diberi kepercayaan untuk melakukan penginputan data-data klien. Selain
itu praktikan juga diberikan tanggung jawab untuk melakukan vouching transaksi

klien-klien.

Menginput data klien ke dalam aplikasi ATLAS

Untuk mengisi bagian-bagian pada aplikasi ATLAS ini praktikan sudah
diberikan data berupa soft file excel mengenai Perusahaan yang akan di audit
melalui senior auditor. Adapun bukti yang praktikan gunakan yaitu ditunjukan pada

gambar.
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Gambar 3.1 File Worksheet Excel PT. X
(Sumber : Data Perusahaan 2023)

Berdasarkan bukti yang diberikan praktikan dapat menginput data klien
aplikasi ATLAS. Pertama yang dilakukan praktikan adalah membuka

Tampilan awal aplikasi ATLAS. Pada tampilan awal ini pada gambar terdapat logo

IAPI atau Institut Akuntan Publik Indonesia dan juga logo dari Kementerian

Keuangan yang menandakan bahwa aplikasi ini dikembangkan oleh IAPI danjuga

terdapat keterangan bahwa aplikasi atlas ini didesain membantu para praktisi

(auditor) dalam mengimplementasikan standar audit (SA-SPAP).

PUSAT PEMBINAAN PROFES| KEUANGAN

T APT wistirur AkunTAN PUBLIK NDONESIA §) SEKRETARIAT JENDERAL

Version 2.1

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

NATLAS

AUDIT TOOL AND LINKED ARCHIVE SYSTEM

Disolaimer | Aplkasi ini dide3in untuk membantu paea praktisi dalam mengimplementasikan Standar Audit (SA-SPAP) bagi entitas
kecil dan menengah, tetapi tidak dimaksudkan untuk menggantikan S, AP tersebut. Selaniutnya, para peaktisi harus
menggunakan Apkkasi ini dalam koridor pettimbangan profesional dan fakta, serta hal terkait lainnya yang khusus dalam setiap

Gambar 3.2 Tampilan awal aplikasi ATLAS
(Sumber : ATLAS)
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Selanjutnya merupakan tampilan beranda pada gambar yang berisi
informasi diantaranya identitas auditor , identitas klien dan identitas perikatan.
Untuk cara pengisian perlu diketahui bahwa dalam aplikasi ATLAS saling
berkesinambungan, terlihat pada kolom tersebut terdapat tanda “** menunjukan
bahwa informasi tersebut terisi otomatis, tanda “**” menunjukan bahwa informasi
tersebut terdapat pilihan dan tanda “***” menunjukan bahwa informasi tersebut

harus diisi secara manual.

AL ==

BERANDA
Identitas Auditor Identitas Klien Informasi Perikatan

il Mama Kantor Akuntan Publik (KAF) ¥+ a Nama Klien ¥ M Tshun Buku ¥

MM Tipe Perikatan **

a Nama Akuntan Publik [AP] ==

B Alamat Klien =+
B Jenis Perikatan ¥
& susunanTim Parikatan £
Nama Peran
@ Standar Audit ¥
\. No Telp/Fax/Email ¥

@ Standar Akuntansi Klien **
M Nomor Pokok Wajib Pajak [NPWP) =
B Sektorusahaklien ®*

M Status kepemilikan klien =+

Gambar 3.3 Tampilan beranda aplikasi ATLAS
(Sumber : ATLAS)

Pada tampilan tersebut terdapat “*” yang menunjukan bahwa informasi
tersebut terisi otomatis untuk dapat terinput otomatis praktikan perlu mengklik icon
bertuliskan content dan mengisi bagian A120 alokasi jam kerja dan perencanaan
lainnya sesuai dengan standar pengendalian mutu No 1 peraturan pengurus IAPI
No 2.
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NEXT INDEX

Nama KAP Disiapkan oleh 1
Nama AP Tanggal mulai Wakiu mulai
Nama Klien Tanggal selesai Waktu selesai
Alamat klien Jumlzh hari 0] JumlahJdam - E
Tahun Buku Direview oleh
Indeks KKP A120 Tanggal mulai Waktumulai :
Nama Indeks: AlokasiJam Jasa dan Perencanaan Lainnya Tanggal selesai Wakiu selesai
SAyang relevan Standar Pengendalian Mutu No 1 Jumlzh hari 0| JumlahJam

Peraturan Pengurus IAPI No 2 Jumlzh hari 0] Total waktu :

ALOKASI JAM JASA

1. Rencana jadwal pelaksanaan perikatan audit yanq telah disepakati

. Rencana

unaan jam jasa dalam seti

Mulai Jam Mulsi Kerja Tahapan PraPeriatan dan Risk Asessment [ - limketa
Hichir 5.00] Tahapan Risk Response [~ limketa
Jumlah Hari 0 Jumlah jam [stiahat Tahapan Pelaporan [ - liamkeia
Jumlah Hani Libur (Sabtu-Mingau) Jumlah [ iom keria
Jumlah Har Lbur Lain Jam Pulang

Jumlah Har Efek 0 17.00

Jumizh Jam Kerja Eeklif per hari [ 7 0 7.00]

Susunan Tim Penkatan bersumber dan A1103 A

Alokasi Rencana Kerja Aktual
Peran dalam Total Total Total
No Nama tim Tahap |TahapRisk| Tahap
Perencana| Respon | Reporting
- fizm i fiam i
Jumlah 0:00 0:00 0:00
Total 0.00 0:00
Gambar 3.4 Tampilan ATLAS bagian A120
(Sumber : ATLAS)
Setelah semua kolom beranda di input bagian dengan tanda “*” akan

otomatis terisi dan setiap content yang sudah terisi dan sesuai pada bagian bawah

terdapat keterangan mengenai  status kertas kerja = pemeriksaan

(completed/incompleted) serta- kesimpulannya: (memadai/belum memadai).

Berikut tampilannya ada pada gambar.

Jelaskan bagaimana rencana proses pemantauan atas perikatan tersebut

]

Inoompletedl

\Alokasi jam kerja belum memadai

Gambar 3.5 Tampilan status KKP dan Simpulan KKP
(Sumber : ATLAS)
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Selanjutnya content yang perlu diisi praktikan adalah A260 tentang
komunikasi TCWG dan SPI pada gambar, TCWG (Those charged with
governance) merupakan individu yang bertanggung jawab untuk mengelola dan
mengawasi suatu organisasi, TCWG memiliki tanggung jawab dalam membuat
keputusan dan juga mengawasi kinerja suatu organisasi yang memiliki peran
penting dalam menjaga transparansi, integritas dan keberlanjutan organisasi.
Sedangkan SPI (satuan pengawasan internal) merupakan individu yang
bertanggung jawab untuk melaksanakan evaluasi dan pengawasan independen
terhadap kegiatan organisasi tersebut. Yang memiliki tugas dalam penilaian risiko,
pengendalian internal, dan memberikan rekomendasi  perbaikan untuk
meningkatkan operasional. pada bagian ini praktikan hanya mengisi kolom hasil

analisis. dengan memilih apakah sesuai (ya) atau tidak.

Content
Nama KAP
Nama AP
Nama Klien
Alamat klien
Tahun Buku :
Indeks KKP o AZ260
Nama Indeks - Komunikasi Dengan TCWG dan SPI

SA yang relevan - SA 240 : Tanggung Jawab Auditor Terkait Dengan Kecurangan
Dalam Suatu Audit Atas Laporan keuangan
SA 260 : Komunikasi dengan Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata Kelola
SA 265 : Pengomunikasian Defisiensi dalam Pengendalian Internal
Kepada Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata Kelola dan Manajemen
SA 610 : Penggunaan Pekerjaan Auditor Internal

Identifikasi Para Pihak oleh Tim Perikatan:

a. Apakah klien memiliki TCWG?
b.  Apakah klien memiliki SPI?

KT

Gambar 3.6 Tampilan ATLAS bagian A260
(Sumber : ATLAS)

Setelah itu praktikan mengisi content B100 pada gambar , karena pada
bagian ini terisi otomatis praktikan perlu mengisi dahulu content D100 pada
gambar pada gambar tentang input data laporan keuangan berdasarkan bukti
yang sudah diberikan senior auditor sampai hasilnya balance dengan begitu
tampilan B100 tentang worksheet akan otomatis terisi. sekaligus beberapa
content akan terisi seperti C110 tentang penilaian materialitas awal dan C120

tentang analisis rasio keuangan.
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WORKSHEETS
MNama Klien *
Jenis usaha *
Periode Interim Berjalan *
Periode Berjalan *
Pericde Perbandingan *
SAK yang digunakan * :
Aktivitas * : Index
1. Working Trial Balance B110
* otomatis 2. Proced Mapping & Lead Schedul B120
3. CAJE/PAJE B130
4. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi - B140
Kesimpulan Mapping Lead Schedufe
Gambar 3.7 Tampilan ATLAS bagian B100
(Sumber : ATLAS)
MamaKlien
Jenis Usah.
Judulndeks
Periode
Matalang
Pembulat
INPUT
anngﬁm . EBT KLIEN

CEKEBT

CEK
Kiik tambah header NERACA

No Akui* Nama Akun  Mapping Group AK * Mapping Kelompok AK Mapping Header Akun = Gedauit A

Gambar 3.8 Tampilan ATLAS bagian D100
(Sumber : ATLAS)

Selanjutnya content B220 transaksi dengan pihak berelasi dengan Memperoleh
pemahaman tentang hubungan dan transaksi pihak berelasi untuk dapat:

1.

2.

3.

Mengenalisis faktor risiko penipuan yang muncul dari keterkaitan serta
transaksi antara pihak yang terkait; dan
Mengidentifikasi elemen risiko penipuan yang muncul dari keterkaitan serta
transaksi antara pihak yang terkait; dan
Mencari bukti audit yang memadai dan relevan apakah hubungan serta
transaksi antara pihak yang terkait telah  diidentifikasi dan
dipertanggungjawabkan secara tepat..

Pada content ini praktikan hanya mengisi pilihan dilaksanakan/tidak dilaksanakan
sesuai dengan instruksi atau arahan dari senior auditor.
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Gambar 3.9 Tampilan ATLAS bagian B220
(Sumber : ATLAS)

Setelah itu, praktikan menginput penjelasan mengenai content B240
tentang analisis kelangsungan usaha yang terdiri atas beberapa risk assessment

sebagai berikut :

1. Melakukan analisis statistik dan menerapkan prosedur analisis akhir untuk
mengevaluasi tanda-tanda potensi kesulitan kelangsungan usaha dengan
cermat.

2. Memperoleh dokumen pendukung yang relevan mengenai rencana manajemen
dalam menghadapi isu keberlanjutan kelangsungan usaha perusahaan.

3. Mengajukan pertanyaan kepada manajemen tentang peristiwa atau kondisi di
luar periode laporan keuangan yang mungkin memengaruhi penilaian tentang
kelangsungan usaha perusahaan.

4. Meninjau kembali evaluasi berdasarkan dokumen rencana manajemen dan
hasil interaksi dengan manajemen, apakah masih ada ketidakpastian yang

signifikan mengenai kelangsungan usaha perusahaan.
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hlama K&P Disiapkan leh 0]
hlarna AP Tanggslmulsi Wakumuls
Hlarma Klien Tanggalsel Waktu selesai
Alamat klien Jumah hari 0 dumlzhJam
Tahun Buku Dievien oleh
Indeks KEP B240 Tanggal mulsi Waktumulsi
hama Indeks KELAMGSLUNGAN LISAHA T: | sel Wkt selesai
Shyangrelevan  S& 570 Kelangsungan Usaha dumlah hari 0| dumlsh Jam
durlah haii 0 Totalwsktu
Pilih akun yang sesuai dengan saldo laba dan modal saham
ddolaba
Tahun
Flodal Pernegang
Saham
Analisis Z Score Perusahaan Emiten
Z2=12X1+14%2+33X3+06X4+0998%5
Analisis 7 Score Perusahaan Non Emiten - Manufaktur nput Market Stock Prices»> »]
Z= 0717 X1+ 0,847 X2 + 3,107 X3 + 0,42 X4 + 0,998 X5 Tnput Coef | EKSTRAPCLASI Audited
isis Z Score Perusahaan Non Emiten - Non Manufaktur X1
Z= ... X2
dimana:  ®1=Modal Kerja dibagi Total Aset X3
K2 = Laba Ditahan dibagi Total Aset X4
K3=EBIT dibagi Total Aset X5

4 = Ekuitas Pernegang Saham (Harga Pasar Saham| dibagi Total Kewajiban
%5 = Periualan dibaci Total Aset

Gambar 3.10 ATLAS bagian B240
(Sumber : ATLAS)

Langkah selanjutnya praktikan mengisi content C300 tentang
penelaahan mutu, dengan memberikan penjelasan kesimpulan secara manual
atas kesimpulan yang sudah otomatis terisi apabila praktikan telah menginput data

dengan benar berdasarkan data yang sudah disiapkan oleh senior auditor.

m -

Hlama KAP Diiapk ancleh
Hama &P Tanggal mulai Waktumulai
Hama Klien Tanggal selessi Waktu selessi
Alamat klien Jumlah hari (0] Jumiah Jam
Tahun Buku Direview cleh
Indeks KKP £300 Tanggal mulai Waktumulai
Mamalndeks PEMELARHANMUTL Tanggal selessi Waktu selessi
S yang relevan SA220:P Jafian M ket atas | Ke dumlsh hari 0] dumlzh Jam
Jumlah hari 0| Total waktu
INDEX NAMA INDEKS Kesimpulan Perielasan Kesimpulan Satan Pereviu ST'“""‘ Lanjut | Pereut | @
aran Pereviu Paraf
Analisiz Penerimazn dan RGO FENERMAANALEN ackalah a
AllD |Keberlanjutan Hubungan
dengan Klien
Hakazidam Jad Tt
[ A0 [SuatPeiatan
:ﬁ]ﬂﬂ Surat Tugas g
| A0 [P Independ [
| BORD  |Komunikasi Tim Perkatan 4
2 |Materilkas vl Hlstniahtas bakam desatakan —

Gambar 3.11 Tampilan ATLAS bagian C300
(Sumber : ATLAS)
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Berikut adalah flowchart dari penjelasan Langkah-langkah di atas :
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Klien Ketua Tim Auditor Tim Auditor
Memberikan Meminta
Data Data
»/ Data klien Data klien

enginput data
klienpada bagian
beranda ATLAS

enginput data klien

pada bagian
A120 dan A260

enginput data klien

pada bagian D100,
B100,C110 dan C120

pada bagian B220

v

Menginput data klien
pada bagian B240

-

Menginput data klien
pada bagian C300

Data klien

Selesai

Gambar 3.12 Proses Input Data pada Aplikasi ATLAS

(Sumber : Praktikan, 2023)




3.2.2 Vouching Transaksi

Dalam melaksanakan kerja profesi, praktikan juga diberikan tanggung
jawab berupa vouching atas transaksi yang dilakukan oleh klien yang sedang
diaudit. Vouching merupakan proses audit yang melibatkan pemeriksaan bukti-
bukti transaksi keuangan suatu perusahaan untuk memverifikasi kebenaran,
keaslian, dan keabsahan pencatatan dalam laporan keuangan. Auditor akan
memeriksa dokumen-dokumen seperti faktur, kwitansi, kontrak, dan bukti
pembayaran lainnya yang mendukung transaksi yang dicatat.

Tujuan vouching adalah untuk memastikan bahwa transaksi yang
dicatat dalam catatan keuangan klien sesuai dengan bukti-bukti fisik yang ada.
Dengan melakukan vouching, auditor dapat memastikan bahwa transaksi tersebut
sah, lengkap, dan akurat. Jika ada perbedaan antara informasi yang tercatat dalam
catatan keuangan dengan bukti-bukti yang ditemukan, auditor akan menyelidiki
lebih lanjut untuk menentukan penyebab perbedaan tersebut dan apakah perlu
dilakukan penyesuaian dalam laporan keuangan klien.

Selain itu, melalui proses vouching, auditor dapat mengidentifikasi
potensi risiko kecurangan atau kesalahan pencatatan. Transaksi yang tidak dapat
di vouching dengan bukti fisik yang memadai dapat menimbulkan kecurigaan dan
memerlukan penanganan lebih lanjut. Auditor juga dapat menggunakan informasi
yang ditemukan selama proses vouching untuk mengidentifikasi pola atau tren
dalam transaksi keuangan klien, yang dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih
lanjut.

Proses vouching tidak hanya membantu memastikan keakuratan
laporan keuangan klien, tetapi juga membantu menciptakan kepercayaan antara
klien, auditor, dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya. Dengan
memverifikasi transaksi melalui bukti fisik yang valid, laporan keuangan menjadi
lebih dapat dipercaya oleh investor, kreditor, dan pihak lain yang bergantung pada
informasi keuangan untuk pengambilan keputusan.

Selama proses vouching, auditor juga harus memastikan bahwa auditor
menjaga kerahasiaan informasi klien dan mematuhi standar etika profesi akuntan.

Dengan menjalankan proses vouching dengan cermat dan hati-hati, auditor dapat
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memberikan kontribusi yang berarti dalam memastikan integritas dan keandalan

laporan keuangan klien.

Berikut adalah tahapan dalam melakukan vouching atas transaksi klien :
1. Tim auditor bertemu dengan klien dan ketua tim meminta dokumen bukti
transaksi yang dibutuhkan kepada klien.

2. Klien memberikan dokumen bukti transaksi kepada ketua tim auditor.

0422 _Bank Statement April 2022 (&) 08/09/2023 13:49
0322_Bank Statement Mei 2022 & 08,/09/2023 13:49
0822 _Bank Staterment Juni 2022 = 08/09,/2023 13:49
0722_Bank Statermnent Jul 2022 @ 03,/09/2023 13:49
0822_Bank Statermnent Agt 2022 & 08/09/2023 13:49
0922_Bank Statement Sep 2022 &) 08/09/2023 13:49
1022_Bank Statement Okt 2022 & 08,/09/2023 13:49
1122_Bank Staterment Mow 2022 & 06/09,/2023 14:13
1222 _Bank Staterment Des 2022 = 06/09,/2023 1413
Bank Staternent Before Apnil 2022 @ 06/09/2023 14:13

Gambar 3.13 Bukti Transaksi PT. Y
(Sumber : Data Perusahaan PT. Y)

3. Ketua tim auditor membuat daftar sampel atas transaksi dan memberikan
kepada tim auditor lainnya.

4. Tim auditor melakukan pemeriksaan atas bukti dan juga mencocokan informasi
bukti tersebut

5. Tim auditor melakukan evaluasi dan memberikan asersi terkait temuan atas
bukti transaksi

6. Apabila terdapat ketidaksesuaian ketua tim auditor akan bertemu kembali
dengan klien untuk melakukan konfirmasi atas bukti yang tidak sesuai atau
tidak ditemukan kepada pihak klien.

7. Tim auditor akan merevisi dan menyelesaikannya sesuai dengan temuan audit.
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PROJECT INDONESIA-29-13 - QUARTERLY EXPENDITURES REPORT

Dit Bea dan Cukai (6 5ept),

ID-29-13 Q4

Gambar 3.14 Daftar Sampel Vouching
(Sumber : Data Perusahaan, 2023)

|Aryana Satria, Manik

Quarter 4 Keberadaan Ketepatan
ReceiptNo. | Date W Type of expenditure Description Payee Expenditure: (IDR) E (xistenci) A (Accuracy)
0bj:2.1.1 _|Conduct Hig Level meeting with Coordinating ministry Human Dev and Culture, MOH, MO Industry, MO Agriculture 900.000
11-Nov-22 |Audience to the Ministry Enwiror giscuss on Tob Control, PHW, etc Prima RMI, Josua Faktg 900.000 tanpa tig sesuai dengan nominal yang temera
and Foresty, 6 ps, 0n 31 0ct__|sending invitation Ietter to Minister of Env and Forestry alEdy LPAI..
speaker at APCAT, Bali
0bj.2.1.2_|Conduc conference, press release, publishing. 6699000
07-Nov-23 [conduct press conf on tax raisin|- resource person, 3 ps Prof_Hasbullah, Abdil 3.000000
[Ahsan, Tulus Abadi
parcipants off line. 8 ps Manik, 1.050.000
[Transter tgl. 11 Nov media participants on ling) ournalist 2.000.000 tanpa ttg sesuai dengan neminal yang terera
~mesls [Tuti 609,000 tanpa itg sesuai dengan nominal yang tertera
- fruitsnack 20000
[2:2.To build high level more than 25 % tax_each year 1200000
0j222. |Organize imer-sectoral workshop and round table discussion with policy makers to build awareness for a need of increasin| 1.200.000
07-5ep-23 | Meeting with Ministry of Financ|discuss on texraising, picture health waming [Tifany Khalisa Rinal, 1200000 tanpa ttd sesuai dengan nominal yang tertera
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Praktikan menggambarkan tahapan tahapan dalam melakukan vouching dengan
menggunakan flowchart pada gambar berikut ini :

Klien

Ketua Tim Auditor

Tim Auditor

Memberikan
dokumen fisik
bukti transaksi

Meminta
dokumen fisik

bukti transaksi

Dokumen fisik

bukti transaksi

!

Membuat daftar
sampel atas bukti
transaski

Y
Sampel transaksi

i

\_/—--

Konfirmasi
kepada klien

Menerima dokumen
fisik bukti transaksi,
Sampel transaksi

Memeriksa dan
Mencocokan sampel
terhadap bukti

Gambar 3.15 Proses Vouching
(Sumber : Praktikan, 2023)
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3.3

3.4

Kendala Yang Dihadapi
Selama praktikan melaksanakan Kerja Profesi di Kantor Akuntan Publik

Drs Wirawan dan Rekan, praktikan menghadapi beberapa kendala yang terjadi

selama melakukan penginputan data klien ke dalam aplikasi ATLAS dan juga

dalam melakukan vouching atas transaksi klien. adapun beberapa kendala yang
praktikan temui :

1. Praktikan melakukan kesalahan dalam penginputan content, praktikan belum
mengetahui bahwa content D100 tentang penginputan data laporan keuangan
harus di input terlebih dahulu dibandingkan B100.

2. Terdapat dokumen bukti transaksi yang tidak lengkap dan banyak perbedaan
terdapat dalam catatan transaksi antara bukti fisikk dan pencatatan yang

dilakukan oleh perusahaan.

Cara Mengatasi Kendala
Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, praktikan mengambil

langkah-langkah berikut:

1. Tim auditor melakukan evaluasi akan tugas yang diberikan dan saat itu tim
auditor menemukan kesalahan sehingga tim auditor memberikan pengajaran
ulang sehingga praktikan dapat melakukan perbaikan.

2. Praktikan secara langsung meminta panduan kepada tim auditor jika menemui
perbedaan nominal atau tidak lengkapnya bukti transaksi. Praktikan juga
diminta tambahkan sebuah kolom keterangan di sisi kanan dari kolom vouching
dan tandai transaksi tersebut.dengan keterangan berdasarkan keberadaan,

ketepatan serta kelengkapan akan kendala yang praktikan temukan.

Selama mengatasi kendala-kendala tersebut, praktikan tidak hanya
mengasah keterampilan teknisnya, tetapi juga memperkuat integritas, keuletan,
dan kemampuan beradaptasi praktikan. Sebagai hasilnya, praktikan bukan hanya
mengatasi kendala-kendala tersebut, tetapi juga meningkatkan kualitas audit dan
kepercayaan klien terhadap tim audit. Pengalaman ini memberikan landasan yang
kokoh untuk praktikan membangun karir yang sukses dan memenuhi tantangan-

tantangan kompleks dalam dunia audit dengan percaya diri dan ketangguhan.
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3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi

Selama praktikan melaksanakan kerja profesi di Kantor Akuntan Publik
Drs Wirawan dan Rekan, praktikan tidak hanya memiliki kesempatan untuk
mengaplikasikan teori yang sudah dimiliki, tetapi juga memperoleh pengalaman
langsung yang mendalam dalam bidang yang diminati, yaitu audit. Selama masa
praktik ini, praktikan berhasil memperoleh pengetahuan yang lebih dalam
mengenai bidang audit, mengembangkan keterampilan yang sudah dimiliki
sebelumnya, dan meningkatkan kemampuan analisis, komunikasi, serta

manajemen waktu.

Tidak hanya itu, praktikan juga memperoleh pemahaman mendalam
tentang aplikasi audit tool linked archive system, sebuah alat yang sangat penting
dalam praktik audit modern. Melalui kolaborasi yang erat dengan senior auditor
dan junior auditor, praktikan juga mendapatkan wawasan berharga tentang

dinamika tim kerja dalam lingkungan profesional.

Selain itu, praktikan memperoleh kesempatan unik untuk berinteraksi
langsung dengan klien, memberikan wawasan berharga mengenai dinamika kerja
dengan klien yang sangat berharga dalam dunia audit. Pengalaman ini tidak hanya
membantu dalam memperdalam pemahaman praktikan tentang bidang kerja,

tetapi juga memperkaya perspektif praktikan tentang industri dan bisnis.

Selama masa praktik ini, praktikan juga mendapatkan gambaran yang
lebih jelas tentang lingkungan kerja sesungguhnya di Kantor Akuntan Publik. Ini
termasuk dinamika tim, tata nilai perusahaan, serta tingkat profesionalisme yang
diharapkan. Kesempatan ini memberikan wawasan berharga tentang apa yang
diharapkan di dunia kerja nyata, memberikan praktikan landasan yang kokoh untuk

membangun karir yang sukses di masa depan.
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3.5.1 Implementasi Standar Audit (“SA”) 300 tentang perencanaan suatu audit
atas laporan keuangan

Standar audit adalah pedoman dan aturan yang digunakan oleh para

auditor dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan suatu entitas. Standar

audit dirancang untuk memastikan bahwa audit dilakukan dengan integritas,

objektivitas, dan kompetensi tinggi. Standar audit ini mencakup prosedur-prosedur

yang harus diikuti oleh auditor untuk memverifikasi informasi keuangan dan

menilai apakah laporan keuangan tersebut disajikan dengan jujur, adil, dan sesuai

dengan prinsip akuntansi yang berlaku.

Standar audit biasanya disusun oleh badan otoritatif dalam bidang
akuntansi, seperti International Auditing and Assurance Standards Board (IAASB)
untuk standar audit internasional. Standar-standar ini mengatur berbagai aspek
audit, termasuk perencanaan audit, pengumpulan bukti audit, evaluasi risiko, dan

penyusunan laporan audit.

Tujuan dari standar audit adalah memastikan bahwa audit dilakukan
secara konsisten dan profesional di seluruh industri audit. Dengan mengikuti
standar audit, auditor dapat memastikan telah memeriksa dengan cermat dan
menyeluruh, sehingga hasil audit dapat diandalkan dan dapat memberikan
keyakinan kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap keandalan laporan
keuangan suatu entitas. Standar audit juga membantu menciptakan kerangka

kerja yang transparan dan adil untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja auditor.

Berikut merupakan tabel bahwa KAP Drs Wirawan dan Rekan telah
mengimplementasikan standar audit (“SA”) 300 tentang perencanaan suatu audit

atas laporan keuangan.
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Tabel 3.1 Implementasi SA Seksi 300 dengan KAP WBI

Standar Audit (“SA”) Seksi 300

Implementasi pada KAP WBI

Auditor perlu mengembangkan
suatu rencana audit yang
mencangkup sifat, waktu, dan luas
dari prosedur penilaian risiko yang
direncanakan, berdasarkan SA
315 tentang pengklasifikasikan
dan penilaian risiko kesalahan
penyajian material melalui
pemahaman atas entitas dan
lingkungannya.

KAP WBI telah melaksanakan standar
audit dengan mematuhi SA 315. KAP WBI
mengembangkan rencana audit yang
mencakup sifat, waktu, dan luas dari
prosedur penilaian risiko. Pendekatan ini
didasarkan pada pemahaman mendalam
tentang entitas dan lingkungannya, sesuai
dengan persyaratan SA 315, untuk
memastikan penilaian risiko kesalahan
penyajian material yang akurat dan teliti.
Dengan demikian, KAP.-WBI memastikan
bahwa audit dilakukan dengan cermat dan
sesuai dengan standar audit yang berlaku.

Auditor - perlu mengembangkan
suatu rencana audit yang
mencangkup sifat, waktu, dan luas
yang direncanakan lebih lanjut
atas audit prosedur di tingkat
asersi, berdasarkan SA 330
tentang respons auditor terhadap
risiko yang telah dinilai.

KAP WBI telah melaksanakan standar
audit dengan mematuhi SA 330. KAP WBI
mengembangkan rencana audit ‘yang
mencakup sifat, waktu, dan luas dari audit
prosedur di tingkat asersi. Pendekatan ini
didasarkan pada respons auditor terhadap
risiko yang telah dinilai dengan cermat,
sesuai dengan persyaratan SA 330.
Dengan demikian, KAP WBI memastikan
bahwa audit dilakukan secara terinci dan
responsif terhadap risiko yang
telah diidentifikasi.

Auditor  perlu mengembangkan
prosedur audit terencana lainnya
yang perlu dilaksanakan sehingga
perikatan tersebut sesuai dengan
ketentuan SA.

KAP WBI telah menjalankan standar audit
dengan memperhatikan ketentuan SA.
KAP WBI mengembangkan prosedur audit
terencana lainnya sesuai kebutuhan untuk
memastikan bahwa pemeriksaan dilakukan
sesuai dengan standar audit yang berlaku
(SA), mencakup segala aspek yang
diperlukan untuk menjamin
akurasi dan kepatuhan.
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KAP WBI telah mengikuti prosedur yang tepat dan sesuai dengan
Standar Audit (SA) bagian 300 dalam menerapkan teoritersebut.. Dengan
menerapkan Standar Audit (SA) seksi 300 dengan benar, KAP WBI bukan hanya
memberikan layanan audit yang berkualitas, tetapi juga membangun kepercayaan
antara klien, investor, dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya terhadap
laporan keuangan klien. Penerapan prosedur audit yang akurat dan sesuai dengan
standar memastikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan dapat diandalkan

dan memberikan gambaran yang tepat tentang kinerja keuangan klien.
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